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III. Pedoman Wawancara 

 
 

Indikator Pertanyaan Data (P/S) Informan Ket. 

Kondisi Awal 1. Apa yang menyebabkan ada program Lorong 
Wisata ini? 
2. apa saja fokus lorong wisata tersebut? 
3. apa yang membuat pihak swasta tertarik 
untuk berkontribusi? 
4. apa dampak dari kolaborasi pemerintah dan 
swasta? 
5. Bagaimana masyarakat menanggapi program 
tersebut? 

Primer: 
Wawancara, 
Observasi,Doku
mentasi 

Pemerintah,Pi
hak 
Swasta,Masya
rakat 

 

Desain 
Kelembagaan 

1. Apakah terdapat aturan dasar pemerintah 
dalam membuat lorong wisata dan melibatkan 
pihak swasta dan masyarakat? 
2. Apa aturan dasar pihak swasta  dalam 
berkolaborasi membantu program tersebut? 
3. Apakah masing-masing pihak bertanggung 
jawab dengan tugas nya? 
 

Primer: 
Wawancara, 
Observasi,Doku
mentasi 

Pemerintah,Pi
hak Swasta 

 

Kepemimpina
n Fasilitatif 

1. Apa saja kontribusi pemerintah dan pihak 
swasta dalam menjalankan program lorong 
wisata? 
2. Apakah pemerintah sebagai pembuat 
program telah menyediakan fasilitas yang 
memadai? 
3.Apakah pemerintah melibatkan pihak swasta 
dalam kepentingan program lorong wisata? 
4. Bagaimana komitmen semua pihak dalam 
menjalankan program tersebut? 
 

Primer: 
Wawancara, 
Observasi,Doku
mentasi 

Pemerintah,Pi
hak Swasta. 

 

Proses 
Kolaborasi 

Dialog Tatap Muka: 
1. Apakah pemerintah memberikan arahan 
kepada masyarakat sebelum dilakukan di lokasi 
ini? 
2. Apakah terjalin komunikasi antara pihak 
swasta dan masyarakat dalam bantuan CSR? 
 
Membangun Kepercayaan: 
1. Bagaimana komunikasi antara 3 pihak dalam 
program ini? 
2. Apakah kendala atau kekurangan dalam pihak 
yang terlibat di program lorong wisata baik 
pemerintah maupun pihak swasta? 
 
Komitmen Pada Proses 
1. Apakah ada suatu hal yang tidak sesuai dalam 
kolaborasi? 
2. Seberapa sering semua pihak mengontrol 

Primer: 
Wawancara, 
Observasi,Doku
mentasi 

Pemerintah,Pi
hak 
Swasta,Masya
rakat 
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berjalannya program tersebut? 
 
Pemahaman Bersama 
1. Apa harapan masing-masing pihak dari hasil 
kolaborasi dalam program lorong wisata 
tersebut? 
2. apakah ada hal yang tidak sesuai? 
 
Hasil Sementara 
1. Apa hasil sementara yang dapat dilihat dari 
kolaborasi antar 3 pihak? 
2. Apakah ada hal yang perlu ditingkatkan? 
3. apakah ada hambatan selama kolaborasi ini 
dijalankan? 
4. apa yang dirasakan semua pihak setelah 
berkolaborasi dalam menjalankan program 
lorong wisata 

 


